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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menawarkan strategi untuk meningkatkan 

partisipasi politik perempuan dalam masyarakat Islam. Manfaat penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat Islam tentang pentingnya kesetaraan gender dalam 

berpartisipasi dalam politik dan untuk meningkatkan partisipasi politik perempuan dalam masyarakat 

Islam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruksi sosial gender. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis data yang terkait dengan 

ketidaksetaraan gender dalam partisipasi politik masyarakat Islam. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan beberapa informan yang berpengalaman dalam politik dan masyarakat Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaksetaraan gender dalam partisipasi politik masyarakat 

Islam terlihat dalam beberapa aspek. Pertama, perempuan masih kurang diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan politik. Kedua, perempuan masih mengalami 

diskriminasi dalam akses informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk berpartisipasi politik. 

Ketiga, perempuan masih mengalami stigma dan stereotipe yang menghambat mereka untuk 

berpartisipasi dalam politik. Saran dan rekomendasi dalam penelitian ini, seperti peningkatan 

kesadaran, pengembangan sumber daya, penghapusan stigma dan stereotipe, dan pengembangan 

kemitraan, diharapkan dapat membantu mengatasi ketidaksetaraan gender dalam partisipasi politik 

masyarakat Islam. 
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Abstract 

 

The aim of this research is to analyze and offer strategies to increase women's political participation 

in Islamic societies. The benefit of this research is to increase awareness in Islamic communities 

about the importance of gender equality in participating in politics and to increase women's political 

participation in Islamic communities. The theory used in this research is the social construction 

theory of gender. This research uses descriptive qualitative methods to analyze data related to gender 

inequality in political participation in Islamic communities. Data was collected through interviews 

with several informants who are experienced in Islamic politics and society. The research results 

show that gender inequality in political participation in Islamic communities is visible in several 

aspects. First, women are still given less opportunities to participate in the political decision-making 

process. Second, women still experience discrimination in accessing information and resources 

needed for political participation. Third, women still experience stigma and stereotypes that prevent 

them from participating in politics. The suggestions and recommendations in this research, such as 
increasing awareness, developing resources, eliminating stigma and stereotypes, and developing 

partnerships, are expected to help overcome gender inequality in political participation in Islamic 

communities. 
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Pendahuluan 

 

       Ketidaksetaraan gender dalam partisipasi 

politik masyarakat Islam menjadi isu yang 

sangat relevan dan kompleks. Permasalahan ini 

tidak hanya terbatas pada diskriminasi 

terhadap perempuan dalam berpartisipasi 

dalam politik, tetapi juga terkait dengan 

budaya patriarki yang masih dominan dalam 

masyarakat Islam. Budaya ini mempengaruhi 

cara masyarakat Islam memandang perempuan 

dan peran mereka dalam masyarakat. 

Ketidaksetaraan gender dalam partisipasi 

politik masyarakat Islam terlihat dalam 

beberapa aspek. Pertama, perempuan masih 

kurang diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan politik. Kedua, perempuan masih 

mengalami diskriminasi dalam akses informasi 

dan sumber daya yang diperlukan untuk 

berpartisipasi politik. Ketiga, perempuan 

masih mengalami stigma dan stereotipe yang 

menghambat mereka untuk berpartisipasi 

dalam politik. 

       Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori konstruksi sosial gender. Teori ini 

menjelaskan bahwa gender bukan hanya 

ditentukan oleh biologi, tetapi juga oleh peran 

dan peranan yang diberikan oleh masyarakat. 

Dalam masyarakat Islam, perempuan 

seringkali dianggap sebagai objek dan tidak 

memiliki hak yang setara dengan laki-laki 

dalam berpartisipasi dalam politik. 

Ketidaksetaraan gender dalam 

partisipasi politik masyarakat Islam adalah 

masalah yang masih relevan dan kompleks. 

Adapun pertanyaan penelitian ini berfokus 

bagaimana analisis dan strategi untuk 

mengatasi ketidaksetaraan gender dalam 

partisipasi politik masyarakat Islam. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah: "Bagaimana 

budaya patriarki mempengaruhi partisipasi 

politik perempuan dalam masyarakat Islam?" 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menawarkan strategi untuk meningkatkan 

partisipasi politik perempuan dalam 

masyarakat Islam. 

Argumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bahwa budaya patriarki 

mempengaruhi partisipasi politik perempuan 

dalam masyarakat Islam. Budaya ini 

mempengaruhi cara masyarakat Islam 

memandang perempuan dan peran mereka 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan menganalisis bagaimana budaya 

patriarki mempengaruhi partisipasi politik 

perempuan dan menawarkan strategi untuk 

meningkatkan partisipasi politik perempuan. 

Tinjauan Pustaka 

 

1. Ketidaksetaraan Gender 

       Artikel ini mengeksplorasi batasan 

etika pasar gender dalam kaitannya dengan 

“pekerjaan” seks. Meskipun pasar secara 

luas dianggap sebagai cara terbaik untuk 

mengatur perekonomian global yang 

kompleks, hal ini tidak berarti bahwa tidak 

ada pembatasan pasar untuk barang atau 

jasa yang dianggap memiliki nilai intrinsik 

kemanusiaan atau yang pembeliannya 

menimbulkan masalah moral dan 

etika.(Cantillon and O’Connor 2021). 

Batasan moral pasar merupakan isu yang 

semakin menarik perhatian para filsuf dan 

pembuat kebijakan, dan “pekerjaan” 

seks/prostitusi telah menjadi subyek 

perdebatan feminis yang luas. (Cantillon 

and O’Connor 2021; Quisumbing, 

Meinzen-Dick, and Malapit 2022; 

Samtleben and Müller 2022; Striebing et al. 

2020). Kami berpendapat bahwa beberapa 

aspek mendasar dari “pekerjaan” 

perdagangan seks menimbulkan pertanyaan 

etika yang penting bagi kerangka pasar: 

yaitu, komodifikasi persetujuan melalui 

pertukaran uang; sifat unik dari layanan 

seks yang ada dan implikasinya terhadap 

kesetaraan gender.  

       Apa yang didapat dari analisis sifat 

pertukaran ini dari sudut pandang feminis 

mengenai dimensi gender dalam batasan 

moral dan etika di pasar? Kami percaya 

bahwa persetujuan tidak dapat 

dikomodifikasi melalui pertukaran uang; 

bahwa menerima pembayaran untuk seks 
yang diwujudkan sangat berbeda dari 

bentuk-bentuk seks atau hubungan intim 

lainnya; dan bahwa “pekerjaan” seks 

memiliki aspek unik yang membedakannya 

dari bentuk-bentuk pekerjaan berbasis 

gender lainnya pasar, termasuk pekerjaan 

rumah tangga dan perawatan. Salah satu 

perubahan paling signifikan dalam 

pendidikan tinggi Jerman adalah 

meningkatnya penekanan pada manajemen 

keberagaman(Klein 2016) Keberagaman 

merupakan gagasan yang relatif baru bagi 

institusi pendidikan tinggi di Jerman dan, 

berbeda dengan di Amerika Utara, 

keberagaman tidak mempunyai akar sejarah 

dalam kebijakan kesetaraan di Jerman. 

       Pendekatan, seperti yang akan 

diperdebatkan, saat ini mengikuti alasan 

"heterogenitas" atau "ekonomi", yang 

keduanya terbatas dalam efektivitasnya 

dalam mengatasi ketidaksetaraan di luar 



 

157 | J U R N A L  K O M U N I K A S I  D A N  K O N S E L I N G  I S L A M    

Vol. 6 No. 2 Juli 2024 

gender (Barreiro-Gen et al. 2021; Klein 

2016; Luo, Guo, and Li 2021; Nguyen 

2021). Kontribusi ini memajukan 

konseptualisasi keragaman yang 

ditambatkan pada gagasan kesetaraan tetapi 

memandang hubungan gender sebagai salah 

satu ketidaksetaraan yang masih ada. 

Dengan membahas praktik kesetaraan 

gender dan manajemen keragaman di 

lembaga pendidikan tinggi di Jerman 

bersama dengan kerangka teoritis mereka, 

akan ditunjukkan bahwa konseptualisasi 

keragaman dapat mengambil manfaat dari 

paradigma gender untuk membangun 

strategi yang konsisten untuk membongkar 

ketidaksetaraan dalam pendidikan 

tinggi(Reidl et al. 2020; Tagliacozzo and Di 

Tullio 2021). 

 

2. Partisipasi Politik 

       Artikel ini menggunakan pendekatan 

yang berpusat pada orang untuk menguji 

hubungan antara ciri-ciri kepribadian dan 

tipe peserta politik yang didefinisikan 

secara empiris(Johann, Steinbrecher, and 

Thomas 2020). Kami berpendapat bahwa 

lebih tepat untuk fokus pada jenis peserta 

untuk menguji hubungan antara kepribadian 

dan partisipasi politik daripada pada mode 

individu atau dimensi laten partisipasi 

politik. Alasan kami adalah bahwa 

pendekatan yang berpusat pada orang 

memungkinkan kita untuk belajar lebih 

banyak tentang bagaimana dan mengapa 

warga negara menggabungkan berbagai 

mode partisipasi dari perangkat kegiatan 

politik yang tersedia untuk mencapai tujuan 
sebagai fungsi kepribadian mereka. Kami 

mengandalkan data yang dikumpulkan oleh 

German Longitudinal Election Study 2017. 

Atas dasar serangkaian pertanyaan survei 

yang menanyakan kegiatan politik yang 

diikuti orang, Analisis Kelas Laten 

memungkinkan kami mengidentifikasi tiga 

jenis peserta politik (tidak aktif, spesialis 

pemungutan suara, dan aktivis lengkap). 

Dengan mengukur ciri-ciri kepribadian 

responden. Temuan kami menunjukkan 

bahwa orang yang teliti lebih cenderung 

berafiliasi dengan spesialis pemungutan 

suara dan ekstrovert dengan tipe peserta 

yang lebih aktif di Jerman (Christensen and 

Bengtsson 2011). 

       Studi ini memajukan penelitian tentang 

peran protes dalam repertoar partisipasi 

tingkat individu dengan memeriksa 

bagaimana analisis kelas laten dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi berbagai 

jenis peserta politik (Oser 2022) Pendekatan 

metodologis ini membutuhkan pergeseran 

fokus teoritis dan analitis tradisional 

peneliti pada protes sebagai tindakan politik 

tunggal ke cara-cara di mana aktor politik 

menggabungkan protes dengan perilaku 

politik lainnya. Dari perspektif teoritis, 

penelitian ini meneliti peningkatan arti 

penting penelitian tentang penyebab dan 

konsekuensi protes dalam konteks repertoar 

partisipasi individu yang lebih luas. Dari 

perspektif metodologis, analisis ilustratif 

dilakukan dengan menggunakan survei 

Studi Pemilu Nasional Amerika 2016 untuk 

menguji harapan teoritis tentang hubungan 

antara protes dan tugas sipil. Studi ini 

diakhiri dengan diskusi tentang bagaimana 

analisis kelas laten dapat digunakan untuk 

memajukan penelitian tentang protes 

sebagai salah satu tindakan politik dalam 

perbendaharaan partisipasi politik individu 

yang lebih luas(Steenvoorden 2018). 

       Dalam tiga studi di tiga budaya (AS, 

Swedia, dan Israel), kami memeriksa 

apakah teori implisit tentang kelompok 

dikaitkan dengan identitas politik dan 

apakah hubungan ini dimediasi oleh 

Orientasi Dominasi Sosial (SDO) (Kahn et 

al. 2018) Studi 1 menemukan bahwa 

meningkatkan arti penting kepercayaan 

entitas mengarah pada peningkatan 

identifikasi diri politik sayap kanan pada 

isu-isu sosial, meskipun tidak ada efek 

seperti itu yang ditemukan mengenai 

identitas politik umum atau ekonomi. 

Dalam Studi 2, kami menemukan bahwa 

semakin banyak peserta mendukung 

keyakinan entitas tentang kelompok (vs. 

keyakinan inkremental tentang kelompok), 

semakin mereka diidentifikasi sebagai 

sayap kanan politik (vs. kiri) di AS, Swedia, 

dan Israel. SDO memediasi hubungan ini 

dalam sampel AS dan Swedia, tetapi tidak 

dalam sampel Israel – pengaturan politik di 

mana identitas politik sangat ditentukan 

oleh sikap mengenai konflik Israel-

Palestina. Studi 3 menunjukkan bahwa 

SDO memediasi hubungan antara teori 

implisit tentang kelompok dan identitas 

politik Israel mengenai masalah 

sosial/ekonomi, tetapi tidak memiliki peran 

mediasi sehubungan dengan identitas 

politik mengenai konflik Israel-Palestina. 

Implikasi teoritis dan praktis 

dibahas(Johann et al. 2020). 

       Ketidakseimbangan kekuasaan antara 

peserta adalah aspek sentral dari wawancara 

elit (Boucher 2017) Seperti yang 
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dikemukakan oleh para ilmuwan sosial 

feminis, ketidakseimbangan kekuasaan 

dapat mempengaruhi tidak hanya struktur 

praktis wawancara tetapi juga dimensi 

pengalaman dan normatif dari hubungan 

yang muncul antara pihak-pihak yang 

wawancara. Saat ini, ada sarana terbatas 

untuk menganalisis perbedaan kekuasaan 

secara konkret dalam wawancara elit. 

Artikel ini membahas kesenjangan ini 

dengan memanfaatkan sosiolinguistik 

feminis untuk mengembangkan "indeks 

kekuatan" asli untuk mengukur kekuasaan 

dalam konteks wawancara elit dalam ilmu 

sosial. Indeks ini diterapkan pada teks 

wawancara untuk mengeksplorasi 

kegunaannya dan mengembangkan metode 

yang dapat diperluas dengan bermanfaat 

dalam studi masa depan (Oser 2022; 

Warnock, Taylor, and Horton 2022). 

 

3. Masyarakat Islam 

       Tujuan dari makalah ini adalah untuk 

menawarkan perspektif konteks-spesifik 

kesetaraan gender dan implikasinya 

terhadap kesempatan kerja yang setara 

dalam masyarakat Islam (Syed 2008). 

Makalah ini membahas berbagai wacana 

tentang perspektif Islam tentang gender dan 

bagaimana mereka dapat mempengaruhi 

pekerjaan perempuan di sektor pekerjaan 

formal. Studi ini menyoroti beberapa 

perbedaan utama di antara negara-negara 

Muslim sehubungan dengan ideologi 

gender dan prospek yang sesuai untuk 

kesempatan kerja yang setara. Lebih lanjut, 

makalah ini berpendapat bahwa setiap 
upaya untuk mereformasi institusi sosial-

politik dan kebijakan ketenagakerjaan 

dalam masyarakat Islam harus 

diinformasikan oleh fitur kelembagaan 

formal dan informal khusus mereka(Singer 

2006).  

       Organisasi semakin terlibat dalam apa 

yang mereka sebut 'dilema etika', yaitu 

kondisi di mana kesalahan dan perbuatan 

benar harus didefinisikan sekali lagi karena 

batas antara benar dan salah telah kabur 

lebih dari sebelumnya (Boudlaie et al. 

2022). Secara umum, manusia memiliki 

karakteristik moral khusus dalam dimensi 

individu dan kepribadian yang membentuk 

pikiran, ucapan, dan perilakunya(Hasbullah 

et al. 2022; Marsh 2012). Ada kemungkinan 

bahwa orang yang sama dalam posisi dan 

organisasi yang sama dapat dipengaruhi 

secara berbeda, dan ide-ide, ucapan dan 

perilaku mereka mempengaruhi efisiensi 

dan efektivitas organisasi. Etika dapat 

memiliki konsekuensi positif atau negatif 

pada setiap tingkat organisasi. Salah satu 

faktor efektif terjadinya perilaku etis 

karyawan adalah peran spiritualitas dalam 

lingkungan kerja dan kerendahan hati 

pemimpin.  

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki pengaruh kerendahan hati para 

pemimpin Muslim terhadap perilaku moral 

pengikut dan spiritualitas yang bekerja 

dalam masyarakat Islam (Choudhury 2017). 

Populasi statistik penelitian ini adalah 370 

karyawan Muslim dari International Islamic 

University Malaysia. Setelah 

mendistribusikan kuesioner di antara 

populasi statistik, 352 kuesioner 

dikembalikan. Validitas kuesioner 

dikonfirmasi oleh metode validitas konten, 

dan reliabilitasnya dikonfirmasi oleh alpha 

Cronbach. Dalam penelitian ini, pendekatan 

pemodelan persamaan struktural dan 

perangkat lunak Amos digunakan untuk 

menganalisis data. Semua hipotesis 

dikonfirmasi pada tingkat signifikansi 95%.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kerendahan hati pemimpin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap spiritualitas 

di tempat kerja dan etos kerja 

pengikut(Zamani-Farahani and Henderson 

2010). Spiritualitas di tempat kerja juga 

berpengaruh positif terhadap etos kerja 

karyawan. Kontribusi: Disarankan bahwa 

pejabat organisasi harus memperhatikan 

spiritualitas di tempat kerja dan kerendahan 

hati manajer dan supervisor terhadap 

karyawan untuk mempromosikan etika 

kerja. Lebih lanjut, dapat disimpulkan 

bahwa organisasi dapat meningkatkan 

perilaku etis karyawan dengan 

mempromosikan komponen spiritualitas 

organisasi(Boudlaie et al. 2022; Ghassemi 

2009; Munabari 2018). 

 

4. Stigma dan Stereotipe 

       Pegawai negeri distereotipkan sebagai 

malas, tidak efisien, dan lambat (Dinhof et 

al. 2023). Ketika dibuat sadar akan stereotip 

tersebut, mereka mungkin mengalami 

ancaman stereotip yang mengganggu tugas-

kinerja mereka. Kami menemukan bahwa 

kinerja dalam hal kebenaran tugas, waktu 

pemrosesan, dan upaya tidak terpengaruh 

oleh informasi stereotip negatif pegawai 

negeri (Aarntzen et al. 2023; 

Diamantopoulos et al. 2021; Howansky et 

al. 2021). Hasil kami tidak menunjukkan 

efek ancaman stereotip bagi pegawai negeri 
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dalam hal kinerja tugas. Temuan ini 

menawarkan implikasi teoritis dan praktis 

yang berharga untuk memahami stereotip 

sektor publik dan reputasi sektor publik. 

       Makalah ini bertujuan untuk 

menyelidiki efek lintas gender dari stereotip 

gender dalam iklan (Åkestam et al. 2021). 

Lebih khusus lagi, ini mengusulkan bahwa 

efek negatif yang ditemukan dalam studi 

reaksi perempuan terhadap penggambaran 

perempuan stereotip harus berlaku di 

seluruh penggambaran gender dan gender 

audiens target. Desain / metodologi / 

pendekatan: Dalam dua studi 

eksperimental, efek penggambaran 

stereotip (vs penggambaran non-stereotip) 

lintas gender dibandingkan. Temuan: 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

penggambaran iklan perempuan dan laki-

laki memiliki pengaruh negatif yang diduga 

pada orang lain, yang mengarah ke tingkat 

reaktansi iklan yang lebih tinggi, yang 

memiliki dampak negatif pada efek terkait 

merek di seluruh model dan gender peserta, 

dan untuk stereotip gender dalam hal 

karakteristik fisik dan peran (Canton, 

Hedley, and Spoor 2023; McGuire et al. 

2020). 

       Keterbatasan / implikasi penelitian: 

Sementara penelitian sebelumnya berfokus 

pada reaksi perempuan terhadap stereotip 

perempuan, makalah saat ini menunjukkan 

bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama 

bereaksi negatif terhadap penggambaran 

stereotip jenis kelamin lain. Implikasi 

praktis: Hasilnya menunjukkan bahwa 

pemasar dapat memperoleh manfaat dari 

mengadaptasi pendekatan yang lebih sadar 

terhadap penggambaran gender yang 

digunakan dalam iklan. Orisinalitas / nilai: 

Penambahan perspektif lintas gender ke 

literatur tentang stereotip gender dalam 

iklan adalah kontribusi kunci untuk literatur 

ini (Koenig 2018; Lamont, Swift, and 

Abrams 2015; Mariano et al. 2022). 

       Dalam menghadapi upaya 

berkelanjutan untuk mencapai kesetaraan 

gender, ada peningkatan fokus pada 

kebutuhan untuk mengatasi stereotip dan 

norma gender yang ketinggalan zaman dan 

merugikan, untuk mendukung perubahan 

sosial dan budaya melalui perubahan sikap 

dan perilaku individu (Stewart et al. 2021). 

Artikel ini secara sistematis meninjau 

intervensi yang bertujuan untuk mengatasi 

stereotip dan norma gender di beberapa 

hasil ketidaksetaraan gender seperti 

kekerasan terhadap perempuan dan 

kesehatan seksual dan reproduksi, untuk 

menarik teori dan praktik umum dan 

mengidentifikasi faktor-faktor 

keberhasilan. Tiga database dicari; 

ProQuest Central, PsycINFO dan Web of 

Science. Artikel dimasukkan jika mereka 

menggunakan jenis intervensi kesehatan 

masyarakat yang mapan (program 

partisipasi langsung, mobilisasi atau 

penguatan masyarakat, pengembangan 

organisasi atau tenaga kerja, komunikasi, 

pemasaran sosial dan media sosial, 

advokasi, reformasi legislatif atau 

kebijakan) untuk mengubah sikap dan / atau 

perilaku dalam kaitannya dengan stereotip 

dan norma gender yang kaku. Sebanyak 71 

studi dimasukkan menangani norma dan 

atau stereotip di berbagai jenis intervensi 

dan hasil ketidaksetaraan gender, 55 di 

antaranya melaporkan hasil yang signifikan 

secara statistik atau campuran. Teori 

perubahan implisit dalam sebagian besar 

penelitian adalah mengubah sikap peserta 

dengan meningkatkan 

pengetahuan/kesadaran mereka tentang 

stereotip atau norma gender (Appel and 

Weber 2021; Tabassum and Nayak 2021). 

Lima strategi tambahan diidentifikasi yang 

tampaknya memperkuat dampak intervensi; 

keterlibatan sejawat, menangani berbagai 

tingkat kerangka ekologis, 

mengembangkan agen perubahan, 

pemodelan / model peran dan co-desain 

intervensi dengan peserta atau populasi 

target. Pertimbangan jenis kelamin kohort, 

lamanya intervensi (multi-sesi vs sesi 

tunggal) dan kebutuhan untuk pengumpulan 

data tindak lanjut semuanya diidentifikasi 

sebagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan. Ketika datang untuk 

melibatkan pria dan anak laki-laki pada 

khususnya, intervensi dengan keberhasilan 

yang lebih besar termasuk pembelajaran 

interaktif, desain bersama dan 

kepemimpinan teman sebaya. Beberapa 

rekomendasi dibuat untuk desain program, 

termasuk bahwa praktisi harus sadar untuk 

mendobrak stereotip di antara laki-laki 

(tidak hanya antar jenis kelamin) dan 

menghindari memperkuat stereotip dan 

norma yang sudah ketinggalan zaman 

secara tidak sengaja (Cheryan, Master, and 

Meltzoff 2015; Master, Meltzoff, and 

Cheryan 2021). 

       Dalam makalah ini, penelitian tentang 

asosiasi guru yang diukur secara implisit 

dengan kelompok sosial siswa (sikap dan 

stereotip) ditinjau (Denessen et al. 2022). 
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Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk 

menggambarkan dasar-dasar teoritis dan 

metodologis dari penggunaan langkah-

langkah implisit dalam penelitian 

pendidikan, untuk meringkas penelitian 

yang diselesaikan sejauh ini di mana 

langkah-langkah implisit telah digunakan, 

bagaimana sikap dan stereotip yang diukur 

secara implisit terkait dengan berbagai 

faktor guru dan hasil siswa, dan untuk 

membahas tantangan dan arahan untuk 

penelitian masa depan tentang langkah-

langkah implisit dan dampaknya. Sebanyak 

49 studi ditinjau. Studi-studi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan ukuran 

implisit sikap dan stereotip guru memiliki 

potensi besar untuk memahami perlakuan 

berbeda terhadap siswa oleh guru mereka, 

tetapi juga bahwa garis penelitian ini 

membutuhkan pengembangan lebih lanjut, 

dengan lebih fokus pada validasi tindakan 

implisit dan desain studi dalam pengaturan 

eksperimental dan lapangan (Charlesworth 

and Banaji 2022; Fiske 2018; Tremmel and 

Wahl 2023). 

 

Metode Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif untuk menganalisis data 

yang terkait dengan ketidaksetaraan gender 

dalam partisipasi politik masyarakat Islam. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

beberapa informan yang berpengalaman dalam 

politik dan masyarakat Islam. Untuk 

menganalisis data terkait dengan 

ketidaksetaraan gender dalam partisipasi 

politik masyarakat Islam menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, berikut 

adalah langkah-langkah yang dapat diikuti: 

       Pengumpulan data dapat dilakukan 

melalui wawancara terstruktur dan observasi 

langsung terhadap perempuan yang terlibat 

dalam partisipasi politik di masyarakat Islam. 

Informan dapat dipilih dari berbagai latar 

belakang, seperti aktivis politik, anggota partai 

politik, dan pemimpin organisasi perempuan. 

Data sekunder dapat diperoleh dari laporan 

penelitian sebelumnya, jurnal, dan data yang 

tersedia dari lembaga-lembaga terkait, seperti 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan 

organisasi perempuan. 

       Analisis Data, Data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi partisipasi politik 

perempuan dalam masyarakat Islam. Analisis 

ini akan membantu memahami bagaimana 

perempuan Islam berpartisipasi dalam politik 

dan apa kendala yang dihadapi. Analisis 

kualitatif juga dapat dilakukan untuk 

menemukan tema dan konsep yang terkait 

dengan ketidaksetaraan gender dalam 

partisipasi politik. Contohnya, bagaimana 

perempuan Islam dipengaruhi oleh budaya 

patriarki dan bagaimana mereka berupaya 

untuk meningkatkan partisipasi politik mereka. 

       Pengolahan Data, Data yang dikumpulkan 

kemudian diolah untuk menggambarkan pola 

dan tema yang terkait dengan ketidaksetaraan 

gender dalam partisipasi politik. Pengolahan 

data dapat dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis kualitatif seperti coding, 

categorization, dan memoing.Hasil analisis 

kemudian disajikan dalam bentuk laporan yang 

jelas dan ringkas, serta disertai dengan 

rekomendasi untuk meningkatkan partisipasi 

politik perempuan dalam masyarakat Islam. 

Validasi Data. Validasi data dapat dilakukan 

dengan meminta umpan balik dari informan 

dan melakukan verifikasi data dengan sumber 

lain. Hal ini membantu memastikan akurasi 

dan reliabilitas data yang dikumpulkan. 

       Dengan demikian, metode penelitian 

kualitatif deskriptif ini dapat membantu 

memahami dan menganalisis ketidaksetaraan 

gender dalam partisipasi politik masyarakat 

Islam, serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan partisipasi politik perempuan 

dalam masyarakat Islam. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketidaksetaraan gender dalam partisipasi 

politik masyarakat Islam terlihat dalam 

beberapa aspek. Pertama, perempuan masih 

kurang diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan politik. Kedua, perempuan masih 

mengalami diskriminasi dalam akses informasi 

dan sumber daya yang diperlukan untuk 

berpartisipasi politik. Ketiga, perempuan 

masih mengalami stigma dan stereotipe yang 

menghambat mereka untuk berpartisipasi 

dalam politik. 
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       Perempuan di Indonesia masih dianggap 

sebagai objek yang perlu dilindungi dan tidak 

dianggap sebagai subjek yang berhak 

berpartisipasi dalam politik karena beberapa 

alasan. Pertama, perempuan dianggap sebagai 

objek yang perlu dilindungi karena mereka 

dianggap sebagai golongan yang lemah dan 

memerlukan perlindungan dari pihak laki-laki. 

Kedua, perempuan dianggap tidak berhak 

berpartisipasi dalam politik karena mereka 

dianggap tidak memiliki kemampuan dan 

pengetahuan yang cukup untuk berpartisipasi 

dalam proses politik. Namun, perempuan di 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan partisipasi politik mereka. 

Mereka telah membentuk organisasi-

organisasi yang berfokus pada hak-hak 

perempuan dan telah melakukan berbagai aksi 

untuk meningkatkan kesadaran politik mereka. 

Beberapa contoh organisasi perempuan yang 

aktif dalam politik di Indonesia antara lain 

adalah Komite Nasional Pembebasan Wanita 

(KNPB) dan Front Nasional Pembebasan 

Wanita (FNPP). 

       Selain itu, perempuan juga telah 

melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan partisipasi politik mereka 

melalui pendidikan politik. Mereka telah 

mengikuti kursus-kursus politik dan telah 

menjadi anggota partai politik. Beberapa 

contoh perempuan yang aktif dalam politik di 

Indonesia antara lain adalah Megawati 

Soekarnoputri, yang pernah menjadi Presiden 

Indonesia, dan Yohana Yembise, yang pernah 

menjadi Menteri Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak. Dalam beberapa tahun 

terakhir, perempuan di Indonesia telah 

meningkatkan partisipasi politik mereka, 

terutama dalam pemilihan umum. Mereka 

telah menjadi calon-calon legislatif dan telah 

menjadi anggota partai politik. Beberapa 

contoh perempuan yang menjadi calon 

legislatif di Indonesia antara lain adalah Nurul 

Arifin dan Sri Mulyani Indrawati. 

 

Strategi  Untuk Mengatasi 

Ketidaksetaraan Gender  

        Peningkatan Kesadaran: Meningkatkan 

kesadaran masyarakat Islam tentang 

pentingnya partisipasi perempuan dalam 

politik. Pertama; Pendidikan Politik: 

Pendidikan politik yang diberikan oleh partai 

politik Islam dapat membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat Islam tentang 

pentingnya partisipasi perempuan dalam 

politik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

ditemukan bahwa partai politik Islam formalis 

telah melakukan pendidikan politik kepada 

pemilih pemula, namun partisipasi politik 

masih mengalami penurunan. 

       Kedua, Kolaborasi dengan Partai 

Nasionalis: Kolaborasi partai politik Islam 

dengan partai nasionalis dapat membantu 

meningkatkan suara partai dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat Islam tentang 

pentingnya partisipasi perempuan dalam 

politik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

ditemukan bahwa kolaborasi partai politik 

Islam dengan partai nasionalis dibutuhkan 

untuk meningkatkan suara partai. Ketiga; 

Pendidikan Politik yang Inklusif: Pendidikan 

politik yang inklusif dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat Islam 

tentang pentingnya partisipasi perempuan 

dalam politik. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, ditemukan bahwa 

pendidikan politik yang inklusif dapat 

membantu meningkatkan partisipasi politik 

dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

partisipasi perempuan dalam politik. Dengan 

demikian, meningkatkan kesadaran 

masyarakat Islam tentang pentingnya 

partisipasi perempuan dalam politik dapat 

dilakukan melalui pendidikan politik yang 

inklusif dan berbasis Pasal 31 Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2008, serta kolaborasi partai 

politik Islam dengan partai nasionalis. 

       Pengembangan Sumber Daya: 

Meningkatkan akses perempuan terhadap 

sumber daya yang diperlukan untuk 

berpartisipasi politik. Pengembangan sumber 

daya manusia (SDM) adalah kunci penting 

dalam meningkatkan akses perempuan 

terhadap sumber daya yang diperlukan untuk 

berpartisipasi politik. Berikut beberapa contoh 

penelitian yang membahas topik ini: 

 

1. 
Analisis Pengembangan Sumber 
Daya Manusia 

2. 
Pengaruh Kapasitas Sumber Daya 

Manusia, Politik Penganggaran, 

3. 

Konsep Politik Hukum 

Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

4. Masalah Sumber Daya Partai Politik 

5. 
Proses Rekrutmen Sumber Daya 

Manusia Partai 

 

       Penghapusan Stigma dan Stereotipe: 

Menghapus stigma dan stereotipe yang 

menghambat perempuan untuk berpartisipasi 

dalam politik. Pengembangan Kemitraan: 

Meningkatkan kemitraan antara perempuan 
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dan laki-laki dalam politik untuk mencapai 

kesetaraan gender. Dalam sintesis, 

pengembangan sumber daya manusia adalah 

kunci penting dalam meningkatkan akses 

perempuan terhadap sumber daya yang 

diperlukan untuk berpartisipasi politik. 

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan 

bahwa pengembangan SDM dapat 

meningkatkan kualitas kerja, efisiensi, dan 

efektivitas dalam pengelolaan sumber daya, 

serta meningkatkan akses perempuan terhadap 

sumber daya yang diperlukan untuk 

berpartisipasi politik. 

 

Kesimpulan 

       Ketidaksetaraan gender dalam partisipasi 

politik masyarakat Islam adalah masalah yang 

kompleks dan memerlukan strategi yang 

efektif untuk diatasi. Strategi yang 

dikemukakan dalam penelitian ini, seperti 

peningkatan kesadaran, pengembangan 

sumber daya, penghapusan stigma dan 

stereotipe, dan pengembangan kemitraan, 

diharapkan dapat membantu mengatasi 

ketidaksetaraan gender dalam partisipasi 

politik masyarakat Islam. 
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